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ABSTRACT

WEB- BASED EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSE DRAGON FRUIT
DISEASE USING CASE- BASED REASONING METHOD

By

SEPRIYANI

This research goal is to develop an expert system that can help to diagnose dragon fruit
disease based on existing symptoms. The data used in this expert system consists of 10
data of dragon fruit disease and 23 data of symptoms of dragon fruit disease. This
research uses the Case-Based Reasoning method to diagnose and determine the degree
of accuracy of the diagnosis results. An Expert system that is developed based on the
web. Testing has been done in two stages, namely internal testing and external testing.
Internal testing consists of functional testing and expertise testing. Functional testing
using the Black Box method with the Equivalence Partitioning (EP) technique shows
that the system developed functions as expected. Expertise testing is done by comparing
the results of diagnosis by the system with the results of diagnosis by experts, using 10
cases and producing an average accuracy of 80.49%. Questionnaires were given to 35
respondents for External testing. Respondents were divided into two groups to get an
assessment of the system. The results of the questionnaire get an average value of 86%
of the respondent group | (dragon fruit farmers) to the interactive variable questionnaire
while the average value of 81% of the user friendly variable questionnaire respondent
group | (dragon fruit farmers), the average value of 83% of the respondent group 1l
(agriculture students) were on the interactive variable questionnaire while the average
value was 84% of the user friendly variable questionnaire respondent group |l
(undergraduate students majoring is agriculture).

Keywords: Expert System, Case - Based Reasoning, Dragon Fruit Disease.



ABSTRAK

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT TANAMAN BUAH NAGA
MENGGUNAKAN METODE CASE - BASED REASONING BERBASIS
WEB

Oleh

SEPRIYANI

Penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan sistem pakar yang dapat membantu
mendiagnosis penyakit buah naga berdasarkan gejala yang ada. Data yang digunakan
pada sistem pakar ini terdiri dari 10 data penyakit buah naga dan 23 data gejala penyakit
buah naga. Penelitian ini menggunakan metode Case — Based Reasoning untuk
mendiagnosis dan mengetahui derajat akurasi hasil diagnosis. Sistem pakar yang
dibangun berbasiskan web. Pengujian telah dilakukan dua tahap, yaitu pengujian internal
dan pengujian eksternal. Pengujian internal terdiri dari pengujian fungsional dan
pengujian kepakaran. Pengujian fungsional menggunakan metode Black Box dengan
teknik Equivalence Partitioning (EP) menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
berfungsi seperti yang diharapkan. Pengujian kepakaran dilakukan dengan
membandingkan hasil diagnosis oleh sistem dengan hasil diagnosis oleh pakar,
menggunakan 10 kasus dan menghasilkan rata — rata akurasi sebesar 80,49%. Pengujian
eksternal dilakukan dengan memberikan kuesioner 35 responden yang dibagi ke dalam
dua kelompok untuk mendapat penilaian terhadap sistem. Hasil kuesioner mendapatkan
nilai rata- rata sebesar 86% dari kelompok responden | (petani buah naga) terhadap
kuesioner variabel interaktif sedangkan nilai rata — rata sebesar 81% terhadap kuesioner
variabel user friendly kelompok responden | (petani buah naga), nilai rata — rata sebesar
83% dari kelompok responden Il (mahasiswa pertanian) terhadap kuesioner variabel
interaktif sedangkan nilai rata — rata sebesar 84% terhadap kuesioner variabel user
friendly kelompok responden Il (mahasiswa pertanian).

Kata Kunci  : Sistem Pakar, Case — Based Reasoning, Penyakit Buah Naga.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah naga (Hylocereus undatus L.) berasal dari Mexico. Tahun 1997 buah naga
pertama dibawa ke Indonesia dan tahun 2000 buah naga dibudidayakan serta
dikomersilkan. Buah baru di Indonesia, dapat tumbuh di dataran rendah maupun
dataran tinggi asalkan tanah tersebut banyak unsur hara. Pada ketinggian 0-350
meter di atas permukaan laut, tanaman ini tumbuh optimal pada curah hujan 720
mm/ tahun. Buah naga memiliki banyak manfaat, di antaranya: menurunkan

berat badan.

Berdasarkan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung, luas areal tanaman buah naga di Provinsi Lampung sekitar 77,5 ha.
Dari waktu ke waktu budidaya buah naga di Provinsi Lampung semakin banyak
diminati oleh petani karena nilai ekonomi, nilai guna dan permintaan pasar yang
tinggi. Rata — rata produktivitas buah naga di Provinsi Lampung 11,5 ton/hektar.
Permintaan buah naga dari pasar internasional maupun pasar domestik
memberikan prospek yang cerah dan sangat besar pengaruhnya terhadap

perluasan penanaman buah naga di Indonesia.



Penanaman suatu komoditas pertanian secara luas dan monokultur berpeluang
terjadinya gangguan suatu hama dan patogen penyebab penyakit. Namun petani
masih belum mengenal tentang penyebab penyakit penting tanaman buah naga.
Untuk mengatasi permasalahan ini peran seorang pakar sangat dibutuhkan untuk
mendiagnosis dan menentukan jenis penyakit serta memberikan cara
penanggulangan yang tepat untuk mendapatkan solusi terbaik untuk para petani.
Namun keterbatasan jarak antara orang yang mendalami tentang penyakit buah
naga serta tempat terjadinya penyakit buah naga menjadi kendala bagi
pertanaman buah naga pada umumnya dan khususnya menjadi tantangan bagi
petani pembudidaya buah naga. Untuk mengatasi masalah tersebut ditawarkan
pemanfaatan teknologi sebagai pengganti pakar. Dengan adanya sistem pakar
untuk penanganan penyakit pada tanaman buah naga diharapkan berguna bagi
para petani maupun penyeluruh pertanian. Pemanfaatan sistem pakar telah
terkomputerisasi untuk mendiagnosis penyakit dan memudahkan petani dalam

menangani penyakit tanaman buah naga secara tepat dan cepat.

Penelitian sistem pakar buah naga menggunakan metode Dempster Shafer pernah
dilakukan oleh Dewi Mayang (2017) dengan judul “Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Buah Naga Menggunakan Metode Dempster Shafer”. Pada penelitian
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa hasil pengujian yang dilakukan penelitian
ini menghasilkan akurasi sebesar 78,55%. Berdasarkan penelitian terdahulu,
maka dibuat “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Tanaman Buah Naga

Menggunakan Metode Case — Based Reasoning Berbasis Web”. Data — data



yang dibutuhkan seperti nama penyakit, gejala penyakit, dan cara
pengendaliannya didapatkan langsung dari ahli / pakar yang memahami ilmu

tentang penyakit tanaman buah naga serta buku dan jurnal yang mendukung.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk merancang suatu sistem pakar yang dapat dikembangkan lebih lanjut
memberikan diagnosis penyakit dan pengendalian penyakit tanaman buah
naga.

2. Untuk mengetahui keakuratan hasil diagnosis dengan menggunakan Metode

Case Based Reasoning.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan sistem ini :

1. Bagi petani
Memberikan alternatif solusi yang memudahkan dalam mendiagnosis
penyakit tanaman buah naga berdasarkan gejala yang tampak dan sistem akan

memberikan cara pengendalian penyakit tersebut.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merancang dan membangun sistem pakar yang dapat digunakan
untuk mendiagnosis penyakit tanaman buah naga berdasarkan gejala - gejala

yang muncul dengan akurasi yang tinggi serta dapat memberikan arahan



pengendalian penyakit dengan menggunakan metode Case - Based Reasoning

yang dibangun berbasiskan web.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Pakar

1. Definisi Sistem Pakar

Menurut Kusumadewi (2003) sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli dan sistem pakar yang baik
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja
dari para ahli.

2. Tujuan Sistem Pakar

Menurut Lestari (2012) pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung
aktivitas pemecahan masalah. Beberapa aktivitas pemecahan masalah yang dimaksud
seperti :

o Interpretasi. Membuat kesimpulan atau deskripsi dari sekumpulan data mentah.
Pengambilan keputusan dari hasil observasi, termasuk pengenalan ucapan, analisis citra,
interpretasi sinyal.

e Diagnosis. Menentukan sebab malfungsi dalam situasi kompleks yang didasarkan

pada gejala-gejala yang teramati diagnosis medis, elektronis, mekanis.



e Perancangan (desain). Menentukan konfigurasi komponen-komponen sistem yang
cocok dengan tujuan-tujuan Kinerja tertentu yang memenuhi kendala-kendala tertentu.
Contoh: perancangan layout sirkuit, bangunan.

e Perencanaan. Merencanakan serangkaian tindakan yang akan dapat mencapai
sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu. Contoh: perencanaan keuangan, militer.

e Monitoring. Membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi yang diharapkan.
Contoh: computer aided monitoring system.

e Debugging. Menentukan dan menginterpretasikan cara-cara untuk mengatasi
malfungsi. Contoh: memberikan resep obat terhadap kegagalan.

o Instruksi. Mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman domain subjek.
Contoh: melakukan instruksi untuk diagnosis dan debugging.

3. Komponen Sistem Pakar

Menurut Kusumadewi (2003) sistem pakar terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:
lingkungan pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi
(consultation environment). Lingkungan pengembangan digunakan sebagai pembangun
sistem pakar baik dari segi pembangunan komponen maupun basis pengetahuan.
Lingkungan konsultasi digunakan oleh seseorang yang bukan ahli untuk berkonsultasi

Komponen — komponen sistem pakar (Kusumadewi, 2003) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar.

Gambar 1 menjelaskan bahwa secara umum sistem pakar terdiri dari komponen
penyusun sebagai berikut :

1. Antarmuka Pengguna (User Interface)

Antarmuka merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan sistem pakar
untuk berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dari pemakai dan mengubahnya
ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh sistem. Selain itu antarmuka menerima dari
sistem dan menyajikannya ke dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pemakai.

2. Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan
penyelesaian masalah.

3. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan transformasi keahlian dalam

menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program komputer. Dalam



tahap ini knowledge engineer berusaha menyerap pengetahuan untuk selanjutnya
ditransfer ke dalam basis pengetahuan. Pengetahuan diperoleh dari pakar, dilengkapi
dengan buku, basis data, laporan penelitian, dan pengalaman pemakai.

4. Mesin/Motor Inferensi (Inference Engine)

Komponen ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang digunakan oleh
pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin inferensi adalah program komputer
yang memberikan metodologi untuk penalaran tentang informasi yang ada dalam basis
pengetahuan dan dalam workplace, dan untuk memformulasikan kesimpulan.

5. Workplace/Blackboard

Workplace merupakan area dari sekumpulan memori kerja (working memory),
digunakan untuk merekam kejadian yang sedang berlangsung termasuk keputusan
sementara.

6. Fasilitas Penjelasan

Fasilitas penjelasan adalah komponen tambahan yang akan meningkatkan kemampuan
sistem pakar, digunakan untuk melacak respon dan memberikan penjelasan tentang
kelakuan sistem pakar secara interaktif melalui pertanyaan.

7. Perbaikan Pengetahuan

Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerjanya serta
kemampuan untuk belajar dari kinerjanya. Kemampuan tersebut adalah penting dalam
pembelajaran terkomputerisasi, sehingga program akan mampu menganalisis penyebab
kesuksesan dan kegagalan yang dialaminya dan juga mengevaluasi apakah pengetahuan-

pengetahuan yang ada masih cocok untuk digunakan di masa mendatang.



B. Penyakit Tanaman Buah Naga

Permasalahan hama dan penyakit menjadi masalah utama dalam budidaya buah naga.
Menurut Merten (2003), hama dan penyakit pada tanaman buah naga cukup merugikan
berupa kehilangan hasil buah naga. Menurut FAO (2012), penyakit pada buah naga

belum banyak diketahui, hanya hama minor yang ditemukan.

Buah naga berasal dari daerah berpasir yang kering. Kondisi lingkungan yang basah dan
berair akan menyebabkan tanaman buah naga ini lebih mudah bergejala patogen.
Penyebaran patogen juga lebih cepat dibandingkan penyebaran hama, karena spora
cendawan atau bakteri dapat terjadi dengan bantuan angin, percikan air hujan, alat-alat
pertanian, serangga, dan manusia yang kemudian akan menyebabkan gejala patogen

(Eng, 2012).

Eng (2012) juga menyebutkan bahwa penelitian di Sarawak, Malaysia, menunjukkan
bahwa sulur muda lebih rentan bergejala dengan patogen dari golongan cendawan atau
bakteri. Patogen lebih besar menyerang di jaringan batang, buah dan jaringan yang
menunjukkan kerusakan fisik (Freitas dkk, 2011). Banyak masalah gejala cendawan

yang ditemui pada buah di lapangan maupun pascapanen.

1.1 Busuk Lunak Batang
Penyakit busuk lunak batang terlihat busuk berair berwarna coklat. Awal gejala
memungkinkan intensitas 60% bercak berair berwarna coklat berukuran kecil. Gejala

tersebut kemudian membesar dan menyebar ke seluruh bagian sulur. Tekstur sulur yang
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bergejala sangat berair dan mudah sobek. Bagian busuk lunak batang tercium bau tidak
enak. Gejala busuk lunak batang dapat muncul di bagian tengah sulur, pangkal sulur,
maupun ujung sulur. Sulur yang sudah bergejala lanjut akan lepas dan tertinggal hanya
lapisan kayu saja, lapisan lilin dan daging sulur terkelupas. Di pertanaman buah naga,
gejala penyakit ini tidak banyak ditemukan. Apabila ada rumpun yang terlihat gejala ini,
dalam satu tiang hanya ditemukan 1-3 sulur yang bergejala ini. Tidak ditemukan dalam

satu rumpun tiang, gejala busuk lunak batang seluruhnya.

Gambar 2. Gejala Penyakit Busuk Lunak Batang (Sepriyani, 2019).

Cara pengendalian penyakit busuk lunak batang, yaitu :

1. Melakukan sanitasi kebun secara rutin, perbaikan drainase untuk mencegah adanya
genangan air, pencabutan tanaman bergejala.

2. Usahakan pembuangan tanah tersebut jangan sampai tercecer. Lubang bekas titik

tanam ditaburi dengan kapur agar pH tanah lokal meningkat.
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3. Memberi Basamid dengan dosis 0,5-1 gram dalam bentuk serbuk pada lubang tanam

kemudian pada lubang tanam tersebut ditanam bibit baru.

1.2 Hawar dan Antraknosa Sulur

Hawar dan antraknosa merupakan penyakit yang ditemukan pada sulur. Kejadian
penyakit ini tidak begitu besar di pertanaman. Penyakit ini ada di seluruh kebun
pengamatan dengan persentase 20%. Gejala pertama yaitu bercak hitam melebar. Bercak
ini dimulai dari bagian tepi sulur yang kemudian melebar ke permukaan sulur lain.
Gejala kedua yaitu bercak berwarna coklat jerami. Bercak juga dimulai dari tepi sulur.
Bagian bercak terlihat bintik-bintik hitam yang berbaris secara teratur. Gejala lain juga

berupa bercak disertai lendir.

Gambar 3. Gejala Penyakit Hawar dan Antraknosa Sulur (Sepriyani, 2019).

Cara pengendalian penyakit hawar dan antraknosa sulur, yaitu :
Beberapa jenis pestisida dengan berbagai bahan aktif yang dapat mengendalikannya di

antaranya L-chloramphenicol, nickel-dimethyldithiocarbamate, dithianon, fentiazon.
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1.3 Bintik Hitam Sulur

Gejala bintik hitam ditemukan di sulur. Sulur terlihat bintik-bintik hitam yang menyebar
ke seluruh permukaan sulur. Bintik ini apabila diamati di bawah mikroskop stereo,
terlihat permukaan sulur menonjol berwarna coklat dan pusat seperti berlubang. Gejala
yang terlihat pada perkembangannya yaitu respon terhadap suhu ekstrim, paparan sinar
matahari, pemupukan tanah yang tidak tepat, praktek irigasi yang tidak layak pada

tanaman.

Gambar 4. Gejala Penyakit Bintik Hitam Sulur (Sepriyani, 2019).

Cara pengendalian penyakit bintik hitam sulur, yaitu :

1. Daun dipangkas dan kemudian dibakar

2. Pengendalian juga dapat dilakukan dengan menggunakan fungisida, seperti Tiezene
80 WP, P.P. Zineb 80 WP, atau Velimex 80 WP dengan dosis 2-2,5 g/L air dan

volume semprot 400-800 L/ha.
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1.4 Putih Sulur

Bentuk gejala seperti ini banyak terdapat di sulur utama. Lapisan putih ini kemudian
akan mengelupas dan permukaan sulur menjadi kecoklatan. Lama-kelamaan, sulur
hanya tertinggal kayunya saja. Gejala sulur putih terlihat jelas utamanya di sulur utama.
Gejala ini diduga bukan merupakan akibat gejala patogen, tetapi bentuk dari peristiwa
fisiologis setiap sulur yang menjadi tua. Gejala ini ditemukan di sulur cabang, tidak
seperti gejala pertama yang banyak ditemukan di sulur utama. Setelah dilakukan
pengamatan mikroskopis, ditemukan bahwa penyakit ini berasosiasi dengan patogen
Botryosphaeria sp. Menurut Eng (2012), patogen yang menyerang buah naga di
Malaysia adalah B. dothidea. Patogen ini menghasilkan gejala bercak coklat dengan
ukuran yang bervariasi pada sulur dan terkadang luka dapat meluas ke seluruh bagian

sulur (Valencia dkk, 2003).

Gambar 5. Gejala Penyakit Putih Sulur (Sepriyani, 2019).

Cara pengendalian penyakit putih sulur, yaitu :

1. Memanen buah sebelum matang.
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2. Mengurangi kelembapan kebun, membuang bagian sulur yang sakit, pengerokkan
batang yang sakit.
3. Pengolesan fungisida Difolatan 4 F 100 cc/10 liter air atau Copper Sandoz dan

penyemprotan Benomyl 0,5 gram/liter air, Antracol 70 WP 2 gram/liter air.

1.5 Bercak Oranye Sulur

Gejala bercak oranye lebih banyak ditemukan pada sulur cabang yang muda. Di kebun
pengamatan diperoleh gejala seperti ini, namun dengan intensitas berbeda-beda. Gejala
berupa bercak berwarna oranye yang menyebar secara tidak beraturan. Beberapa titik
bercak oranye terdapat bintik hitam atau bintik coklat. Penyakit ini disebabkan oleh
cendawan Fusarium sp. Selain gejala bercak oranye, terdapat juga gejala bintik coklat

yang dikelilingi halo yang menyebar di permukaan sulur.

Gambar 6. Gejala Penyakit Oranye Sulur (Sepriyani, 2019).
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Cara pengendalian penyakit bercak oranye sulur, yaitu :

1. Pengelolaan tanaman melalui sistem pengairan yang optimal pada fase ini sangat
penting untuk mengurangi keterjadian penyakit tersebut.

2. Penggunaan varietas tahan.

3. Pengendalian penyakit menggunakan Dithane.

4. Pengendalian hayati menggunakan Trichoderma.

1.6 Kusam Putih Sulur

Sulur terlihat putih menyerupai upas atau kusam akibat tungau. Kusam putih ditambah
dengan munculnya bintik-bintik hitam yang merupakan piknidium. Apabila bagian
kusam di pegang maka akan terasa seperti serbuk menempel di tangan. Kusam putih ini
berada di permukaan sulur. Bintik-bintik piknidium terlihat jelas. Menurut
Pushpakumara dkk (2005), patogen ini juga menyebabkan bintik coklat atau bercak pada

buah.
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Gambar 7. Gejala Penyakit Kusam Putih Sulur (Sepriyani, 2019).

Cara pengendalian penyakit kusam putih sulur, yaitu :

Penyemprotan Omite dengan dosis 1-2 gr/ltr air yang dilakukan 2-3 kali seminggu.

1.7 Kuning Sulur

Sulur berwarna kuning sebagian atau menyeluruh. Kejadian penyakit ini cukup banyak,
di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Terdapat perbedaan gejala sulur menguning
pada pertanaman di kedua dataran tersebut. Pada dataran tinggi, gejala berupa sulur
menguning di bagian tengah dan masih terlihat bagian berwarna hijau di tepi sulur. Di
dataran rendah, gejala berupa sulur menguning keseluruhan. Sulur menguning dapat
juga diduga akibat kekurangan unsur nitrogen. Tidak ditemukan bekas tusukan atau

gigitan serangga.
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Cara pengendalian penyakit kuning sulur, yaitu ;

Pemberian Trichoderma pada lahan sebelum tanam.

1.8 Karat Merah Alga

Gejala karat merah alga yaitu bercak merah kecoklatan dengan bentuk tidak beraturan
pada sulur. Alga ini menyerang sulur utama di bagian bawah dekat permukaan tanah dan
terkadang bertumpukan dengan sulur putih. Selain itu, karat merah alga juga menyerang
sulur cabang. Terkadang bercak ini disertai lingkaran konsentris (halo). Karat menyebar

di permukaan sulur dan memiliki tekstur menonjol, terkadang seperti melepuh.

Penyakit karat merah alga disebabkan oleh Cephaleuros sp. Alga ini merupakan salah

satu alga hijau yang tumbuh di lapisan bawah kutikula pada permukaan atas sulur. Fase
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vegetatif alga ini berbentuk bulat, potongan talus tanpa sekat. Beberapa kondisi C.
virescens bersimbiosis dengan alga lain membentuk liken yang biasa disebut Strigula.
Cendawan ini merupakan parasit di beberapa tanaman inang dan merupakan genus alga
yang paling banyak dipelajari sebagai patogen tumbuhan. Alga ini memiliki sebaran
distribusi luas di wilayah tropis dan subtropis. Alga ini memiliki sebaran inang yang luas

(Gokhale dkk,2012).

Gambar 9. Gejala Penyakit Karat Merah Alga (Octaviani, 2012).

Cara pengendalian penyakit karat merah alga, yaitu :

1. Pemangkasan dahan, cabang, ranting.

2. Penyemprotkan fungisida, bordeaux atau sulfat tembaga. Penyemprotan dilakukan
tembaga oksiklorida (0,3%) 3 sampai 4 kali dengan interval 15 hari.

3. Penggunaan jarak tanam yang tidak rapat dapat mengurangi penyebaran karat merah.

1.9 Antraknosa Buah
Penyakit antraknosa pada buah menunjukkan gejala bercak coklat dan hitam yang khas.
Apabila diperhatikan dengan seksama, terdapat bintik-bintik hitam pada bercak tersebut.

Bintik-bintik hitam itu tersusun beraturan. Awalnya bercak berukuran kecil, pada gejala
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lanjut bercak melebar hingga keseluruh permukaan buah. Gejala lanjut, buah menjadi

busuk kering dan menghitam.
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Gambar 10. Gejala Penyakit Antraknosa Buah (Octaviani, 2012).

Cara pengendalian penyakit antraknosa buah, yaitu :

1. Pengendalian cendawan ini dapat dilakukan dengan memusnahkan buah yang sudah
bergejala dan kemudian dibakar.

2. Jika kemunculan penyakit ini sudah banyak di lahan, maka dapat dilakukan
penyemprotan fungisida dengan bahan aktif azoksistrobin, propineb, dimetomorf,
tembaga hidroksida, kaptan, metil tiofanat, klorotalonil, benomil, mankozeb, dan

metalaksil.

1.10 Bercak Oranye Buah

Penyakit bercak oranye pada buah memiliki gejala bercak seperti karat berwarna orange
pada permukaan kulit buah. Berdasarkan pengamatan mikroskopis, penyakit ini
berasosiasi dengan patogen Alternaria sp. Kejadian penyakit ini cukup tinggi dan
ditemukan di seluruh kebun pengamatan. Menurut wawancara petani di pantai Trisik,

gejala bercak oranye ini akibat dari gejala belalang. Keberadaan belalang di pantai Trisik
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memang sangat banyak. Petani menduga luka tersebut akibat dari gigitan belalang dan

banyak terjadi pada buah muda.

Gambar 11. Gejala Penyakit Bercak Oranye Buah (Octaviani, 2012).

Cara pengendalian penyakit bercak oranye buah, yaitu :

1. Rotasi tanaman dengan tanaman yang bukan merupakan inang dari
cendawan Alternaria.

2. Membersihkan sisa-sisa tanaman pada lahan yang akan ditanami dengan tanaman
buah naga.

3. Penyemprotan fungisida secara teratur sebagai tindakan pencegahan maupun
pengobatan dengan Folicur 25 WP , Antracol 70 WP , Bio Dekomposer Hayati

Decoprima.

C. Metode Case Based Reasoning
Metode Case - Based Reasoning (CBR) adalah salah satu metode untuk membangun
sistem pakar dengan pengambilan keputusan dari kasus yang baru dengan berdasarkan

solusi dari kasus - kasus sebelumnya. Konsep dari metode Case - Based Reasoning
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(CBR) ditemukan dari ide untuk menggunakan pengalaman pengalaman yang
terdokumentasi untuk menyelesaikan masalah yang baru. Para decision maker
kebanyakan menggunakan pengalaman - pengalaman dari problem solving terdahulu

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sekarang.

1. Siklus Case - Based Reasoning
Secara umumnya terdapat empat langkah proses pada metode Case-Based Reasoning,

yang pelaksanaannya berupa siklus, yaitu (Aamodt dan Plaza, 1994) :
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Gambar 12. Siklus Case Based Reasoning (Aamodt dan Plaza, 1994).

1. Retrieve : yaitu mengambil kembali permasalahan yang sama. Pada langkah ini
dilakukan proses pencarian atau kalkulasi dari kasus-kasus yang memiliki kesamaan.
Tahapan yang ada pada retrieve ini adalah :

a. Identifikasi masalah

b. Memulai pencocokan

¢. Melakukan seleksi
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2. Reuse : yaitu menggunakan kembali informasi dan pengetahuan dalam kasus tersebut
untuk mengatasi masalah baru. Pada langkah ini dicari solusi dari kasus serupa pada
kondisi sebelumnya untuk permasalahan baru. Ada dua cara yang digunakan untuk reuse
kasus yang ada, yaitu :

a. Reuse solusi dari kasus yang telah ada (Transformatical Reuse).

b. Reuse metode kasus yang ada untuk membuat solusi (Derivational Reuse).

3. Revise : yaitu meninjau kembali solusi yang diberikan. Pada langkah ini dicari solusi
dari kasus serupa pada kondisi sebelumnya untuk permasalahan yang terjadi kemudian.
a. Evaluasi Solusi Evaluasi solusi adalah bagaimana hasil yang didapatkan setelah
membandingkan solusi dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini biasanya tahapan di
luar sistem case — based reasoning. Pada tahap evaluasi ini sering memerlukan waktu
yang panjang tergantung dari aplikasi apa yang sedang dikembangkan.

b. Memperbaiki Kesalahan Perbaikan suatu kasus meliputi pengenalan kesalahan dari
solusi yang dibuat dan mengambil atau membuat penjelasan tentang kesalahan tersebut.
4. Retain : yaitu proses yang menyimpan pengalaman untuk memecahkan masalah yang
akan datang ke dalam basis kasus (memory based). Permasalahan yang akan
diselesaikan adalah permasalahan yang memiliki kesamaan dengannya. Pada tahap ini
terjadi suatu proses penggabungan dari solusi kasus yang baru ke knowledge yang telah
ada.

Proses ini terdiri dari memilih informasi apa dari kasus yang akan disimpan, disimpan
dalam bentuk apa, cara menyusun kasus agar mudah untuk menemukan masalah yang
mirip, dan bagaimana mengintegrasikan kasus baru pada struktur memori (Mulyana dan

Hartati, 2009).
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Pada tahap retrieve akan dilakukan perhitungan tingkat kemiripan. Adapun rumus untuk
menghitung nilai similarity dari permasalahan tersebut adalah :

Ti = nxl + nx2 + nx3 + ... + nxm 1)

N

Keterangan :

Ti = nilai similarity dengan kasus ke i

n x 1 = banyaknya kesamaan sub objek x 1

n x 2 = banyaknya kesamaan sub objek x 2

n x 3 = banyaknya kesamaan sub objek x 3

n x m = banyaknya kesamaan sub objek x m

N = banyaknya gejala pada kasus baru proses komputasi akan menghitung

nilai similarity dengan batasan-batasan yang telah ditentukan.

1.1 Retrieval Dalam Case-Based Reasoning
Salah satu tahap penting dalam siklus case - based reasoning adalah pengambilan
kembali (retrieval) terhadap kasus-kasus sebelumnya yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah baru. Salah satu pertanyaan mendasar adalah atas dasar /
pertimbangan apa retrieval tersebut dilakukan. Satu hal yang dijadikan pertimbangan
dalam banyak penelitian adalah penilaian kesamaan (similarity assesment). Dalam
beberapa aplikasi case — based reasoning, sudah cukup memadai untuk menilai
kesamaan terhadap kasus-kasus yang tersimpan berdasarkan ciri-ciri yang nampak. Ciri-
ciri yang nampak dari suatu kasus adalah penjelasan yang dimilikinya dan bentuk
penyajian menggunakan pasangan-pasangan nilai atribut. Pada aplikasi yang lain

seringkali ciri-ciri diperoleh dari penjelasan kasus-kasus dengan melakukan inferensi
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sesuai dengan domain pengetahuan. Dalam aplikasi yang lain, sebuah kasus dilihat
dalam struktur yang kompleks, seperti graf maka untuk retrieval membutuhkan
penilaian terhadap kesamaan strukturnya.

1.2 Reuse dan Revision Dalam Case-Based Reasoning

Proses reuse dalam siklus case — based reasoning adalah tanggung jawab dalam
memberikan solusi dari sebuah kasus baru berdasarkan penyelesaian-penyelesaian kasus
yang diambil kembali. Penggunaan kembali kasus-kasus yang di retrieve merupakan hal
yang sangat mudah sebagaimana pengembalian penyelesaian masalah sebelumnya, tanpa
melakukan perubahan, sebagai penyelesaian yang disediakan untuk masalah baru. Hal
ini sering berkaitan dengan masalah klasifikasi, yang mana tiap-tiap penyelesaian atau
kelas sering diwakili oleh satu kasus dalam basis kasus. Oleh karena itu, kebanyakan
kasus yang diambil kembali dan memiliki kesamaan yang cukup, sangat mungkin berisi
penyelesaian yang sesuai. Namun demikian, reuse menjadi lebih sulit jika terdapat
perbedaan yang signifikan antara masalah baru dengan kasus-kasus yang diambil
kembali. Dalam kondisi ini, penyelesaian yang diambil kembali memerlukan adaptasi
untuk mengatasi perbedaan-perbedaan penting tersebut. Pembuatan keputusan medis
merupakan salah satu bidang yang memerlukan adaptasi. Adaptasi ini menjadi suatu
yang sangat penting, ketika case — based reasoning digunakan untuk pekerjaan
penyelesaian masalah yang selalu berkembang seperti desain, konfigurasi, dan
perencanaan. Metode-metode adaptasi berbeda dalam kompleksitas sehubungan dengan
dua dimensi, apa yang berubah pada penyelesaian yang diambil dan bagaimana

perubahan itu dicapai.
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1.3 Retension Dalam Case-Based Reasoning

Retension merupakan tahap terakhir dalam siklus case — based reasoning yang
menghasilkan penyelesaian masalah terbaru yang digabung dalam sistem pengetahuan.
Hal ini telah diterjemahkan menjadi berbagai pendekatan untuk merekam hasil dari
penyelesain masalah sebagai sebuah kasus baru dan dapat ditambahkan dalam basis
kasus. Tentunya terdapat berbagai isu tentang cara yang terbaik untuk mempelajari
kasus baru dan ternyata sistem yang berbeda akan merekam informasi yang berbeda.
Secara umum, pandangan modern tentang retension telah mengakomodasi perspektif
yang lebih luas tentang makna dari sistem case — based reasoning untuk belajar dari

pengalamannya dalam menyelesaikan masalah.

2. Fungsi Case-Based Reasoning

Ada tiga fungsi yang berbeda dari Case-Based Reasoning berdasarkan tingkat
keterlibatan pengguna yang semakin meningkat (Althoff, 2011), sebagai berikut :

1. Case-Base Reasoning untuk pendukung keputusan, dimana pemanfaatan Case-Base
Reasoning pada suatu sistem digunakan sebagai pendukung keputusan untuk
penyelesaian masalah. Tipe ini sangat banyak digunakan dalam ruang lingkup yang
membutuhkan analisa yang sangat lama dalam menyelesaikan suatu masalah.

2. Case-Base Reasoning sebagai diagnosis, dimana pengguna memanfaatkan Case-Base
Reasoning dalam sistem yang digunakan sebagai alat bantu untuk menentukan hasil

Diagnosis suatu masalah.
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3. Case-Base Reasoning sebagai manajemen pengetahuan, dalam tipe ini pemanfaatan
Case-Base Reasoning digunakan untuk mengelola pengetahuan yang didapatkan dari
pakar atau ahli di suatu bidang.
Proses dalam case — based reasoning dapat menggunakan berbagai teknik, diantaranya
adalah algoritma nearest neighbor. Nearest Neighbor menghitung tingkat kemiripan
(jarak) suatu kasus terhadap kasus lain berdasarkan beberapa atribut yang didefinisikan
berdasar pembobotan tertentu dan kemudian tingkat kemiripan (jarak) dari keseluruhan
atribut akan dijumlahkan. Nearest Neighbor didefinsikan berdasar bersamaan sebagai
berikut.

Similarity (7, 5) = Z;lzlf(Ti,Si)x wi (2)

Keterangan :

T : Kasus target / baru

S : Kasus sumber / lama / pembanding

n : Jumlah atribut dalam setiap kasus

i - Atribut individu dari 1 sampai n

f : Fungsi kemiripan untuk atribut I dalam kasus T dan S

w : Bobot atribut i

D. Pengujian
Pengujian perangkat lunak merupakan proses eksekusi suatu program atau sistem
dengan tujuan menemukan ada atau tidaknya kekurangan atau masalah pada sistem

dengan melibatkan setiap aktivitas. Pada pengujian sistem ini dilakukan evaluasi pada
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setiap atribut atau kemampuan suatu sistem sehingga diketahui apakah sistem yang
dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

1. Black Box Testing

Black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah
fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan. Pengujian kotak hitam dilakukan dengan membuat kasus uji yang
bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian black
box testing harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah. Equivalence Partitioning
merupakan metode black box testing yang membagi domain masukan dari program
kedalam Kkelas-kelas sehingga test case dapat diperoleh. Equivalence Partitioning
berusaha untuk mendefinisikan kasus uji yang menemukan sejumlah jenis kesalahan,
dan mengurangi jumlah kasus uji yang harus dibuat. Kasus uji yang didesain untuk
Equivalence Partitioning berdasarkan pada evaluasi dari kelas ekuivalensi untuk kondisi
masukan yang menggambarkan kumpulan keadaan yang valid atau tidak.

2. Skala Likert

Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan
paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, termasuk dalam penelitian
survei deskriptif. Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Dalam penggunaan Skala Likert, terdapat dua bentuk pertanyaan,

yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan
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negatif untuk mengukur skala negatif. Bentuk jawaban Skala Likert antara lain: sangat

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak setuju.

E. Penelitian Terdahulu Mengenai Sistem Pakar Penyakit Tanaman Buah Naga

Adapun penelitian terdahulu tentang sistem pakar pada penyakit buah naga yang pernah

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1 ada 2 penelitian terdahulu mengenai sistem pakar

buah naga

Tabel 1. Data penelitian terdahulu mengenai sistem pakar tanaman buah naga

No Peneliti Sistem Pakar yang Spesifikasi Hasil
Telah Dibuat
1. M. Sistem Pakar Metode Backward dan Berdasarkan gejala
Salafuddin Diagnosis Penyakit Forward Chaining yang diinputkan user
(2012) Buah Naga menggunakan prototype dengan perhitungan

Menggunakan Metode pemrograman dengan
Backward Chaining menggunakan PHP dan
dan Forward MySQL. Pada tahap
Chaining menguji prototype
menambahkan aturan
probabilitas dialami.

probabilitas. Untuk
rata — rata akurasi
sistem hanya 78%
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Tabel 1. Data Penelitian Terdahulu Mengenai Sistem Pakar Tanaman Buah Naga
(Lanjutan)

No  Peneliti Sistem Pakar Spesifikasi Hasil
yang Telah
Dibuat
2. Dewi Sistem Pakar Metode Dempster Berdasarkan pengujian
Mayang Diagnosis Shafer menghitung teknik sampling dari
Sari Penyakit Buah besarnya kemungkinan  hasil Diagnosis dapat
(2013) Naga suatu penyakit disimpulkan bahwa 75%
Menggunakan berdasarkan nilai hasil Diagnosis sistem
Metode probabilitas densitas sama dengan hasil
Dempster Shafer yang dimiliki setiap Diagnosis pakar. Hasil
gejala. Pengujian sistem  pengujian bahwa secara
dilakukan dengan metodologi teori

menggunakan Blackbox, probabilitas Dempster-
kuesioner dan pengujian  Shafer telah berhasil

teknik sampling dari diterapkan dalam sistem
hasil Diagnosis. Sistem  pakar ini berdasarkan
pakar ini dirancang nilai probabilitas
dengan bahasa densitas.

pemrograman PHP dan

MYSQL sebagai

databasenya.




I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Jurusan llmu Komputer Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam yang berada di Jalan Soemantri Bojonegoro No. 1 Gedung Meneng
Bandar Lampung dan Di Perkebunan Buah Naga di Lampung Timur. Waktu penelitian
dilaksanakan Semester Genap pada Tahun Ajaran 2018 / 2019.

B. Data dan Alat Pendukung

1. Data yang digunakan pada penelitian ini jenis — jenis penyakit tanaman buah naga
yang terdapat di Perkebunan Buah Naga di Lampung Timur. Selain itu juga dibimbing
langsung oleh Dosen Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.

2. Alat pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perangkat Keras

e Perangkat Laptop Acer Aspire 4810T dengan spesifikasi Processor Intel Core SU3500

1,4 GHz, Hardisk 320 GB, RAM 2 GB.
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e Perangkat Smartphone Samsung Galaxy Grand Prime dengan resolusi layar 5 inch
(960 x 540 pixel, ~220 ppi), Sistem Operasi Android Versi 4.4.4, CPU 1.2 GHz, RAM 1
GB.

b. Perangkat Lunak

e Sistem Operasi Microsoft Windows 7

e XAMPP 5.6.23-0

e Chrome 5.4.0.2840.85

o Text Editor (Notepad++.Ink)

C. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian, yaitu langkah — langkah yang akan dilakukan peneliti dalam
melakukan penelitian. Beberapa tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam
membangun sistem pakar diagnosis penyakit tanaman buah naga dapat dilihat pada

Gambar 13.
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NIulai " Implemantas

Studi Litersur

Pangujisn Siztsm +

Pangumpulan Diata l Tidsk

Parancanzan Sistem

Gambar 13. Diagram Alir Penelitian.

1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini
dilakukan dengan cara mempelajari aspek — aspek yang sejenis dengan penelitian yang
akan dilakukan dimana data tersebut dapat dijadikan acuan / literatur. Studi literatur
bertujuan untuk melihat kelemahan — kelemahan yang ada pada peneliti sebelumnya,
lalu memperbaiki kelemahan tersebut. Tahapan ini juga dilakukan pencarian informasi
terkait aplikasi pakar yang akan dibuat dan menganalisa sistem yang sudah ada

sebelumnya.
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2. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahapan kedua yang dilakukan pada penelitian ini.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan berkonsultasi pada pakar Dosen Jurusan
Proteksi Tanaman Universitas Lampung. Data yang dikumpulkan akan disusun menjadi
basis aturan yang akan digunakan dalam aplikasi sistem pakar.

3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan dasar dari pengembangan suatu sistem ke dalam
bentuk desain yang digunakan untuk memudahkan pengguna melihat rancangan sistem
yang dibuat. Dalam penelitian ini digunakan dua tahap perancangan, yaitu perancangan
dengan UML (Unified Modelling Language) dan perancangan antarmuka (interface)
sistem.

a. Perancangan UML (Unified Modelling Language)

UML menerapkan pengembangan sistem berorientasi objek dimana sebuah
sistem/aplikasi komputer dibangun dari objek-objek yang saling berelasi. Perancangan
sistem dilakukan dengan memodelkan permasalahan dalam bentuk diagram-diagram
UML sebagai berikut.

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem dari sudut pandang
pengguna sistem (user), sehingga pembuatan use case diagram lebih dititik beratkan
pada fungsionalitas yang ada pada sistem, bukan berdasarkan alur atau urutan kejadian.
Pada aplikasi ini pengguna dapat melakukan 4 interaksi antara lain pada menu Data
Penyakit , Data Gejala, Data Relasi, dan Menambahkan Gambar. Desain use case

diagram sistem dapat dilihat pada Gambar 14.
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Sistem Pakar Penyakit Buah Naga

Melihat Data Penyakit
§ /
=] Melihat Menu Gejala
—]

User \\

\mampilkan Data Relasi
Menampilkan Hasil Diagno@

N Menginputkan Data Gejala Penyakit
O
——”'""/
——-—""‘—F‘
—_—
\\Menginputkan Daftar Gambar

Gambar 14. Use Case Diagram Sistem.

b. Perancangan Antar muka (interface)

Rancangan output merupakan desain hasil dari penelusuran yang dilakukan setelah
proses konsultasi dilakukan, sedangkan rancangan input merupakan serangkaian data
yang harus dimasukkan guna menciptakan sistem pengidentifikasi. Berikut adalah

rancangan hasil output dan input yang dihasilkan dari program yang dibuat.

A. Pengguna

1. Rancangan Tampilan Halaman Utama

Menu utama merupakan halaman default yang akan ditampilkan pertama kali ketika user
atau pengunjung membuka website sistem pengidentifikasi penyakit tanaman naga

Dapat dilihat pada Gambar 15.



Home Diagnosa Daftar Penyakit

Bantuan

Tentang

Copyright 2019 by Sepriyani limu Komputer

Gambar 15. Rancangan Halaman Utama.

2. Rancangan Tampilan Halaman Diagnosis
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Halaman Diagnosis digunakan untuk user yang akan melakukan diagnosis penyakit.

Pada halaman diagnosis akan ditampilkan gejala-gejala yang akan dipilih oleh user

Dapat dilihat pada Gambar 16.

Home Diagnosa Daftar Penyakit

Bantuan

Tentang

Pilih Gejala Yang Dialami

Form Konsultasi :

‘ProsesDiagnosaH Reset |

Copyright 2019 by Sepriyani llmu Komputer

Gambar 16. Rancangan Halaman Diagnosis.
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3. Rancangan Tampilan Halaman Hasil Diagnosis
Halaman hasil diagnosis merupakan halaman yang menampilkan hasil setelah user

melakukan diagnosis dapat dilihat pada Gambar 17.

Sistem Pakar Buch Naga I><]

—

Home Proses Diagnosa Informasi Tentang Daftar Penyakit Gambar Login

Hasil Diagnosa

l Diagnosa Kembali

@OTER |

Gambar 17. Rancangan Hasil Diagnosis.

4. Rancangan Halaman Daftar Penyakit
Halaman daftar penyakit merupakan halaman yang berisi hama — nama penyakit buah

naga yang ada di sistem ini dapat dilihat pada Gambar 18.
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Home Diagnosa Daftar Penyakit Bantuan Tentang

DAFTAR PENYAKIT BUAH NAGA

No Nama Penyakit Deskripsi Penyakit

Copyright 2019 by Sepriyani llmu Komputer
Gambar 18. Rancangan Daftar Penyakit.

5. Rancangan Halaman Bantuan
Halaman bantuan berisi bantuan bagi pengguna untuk menggunakan sistem ini dapat

dilihat pada Gambar 19.

Home Diagnosa Daftar Penyakit Bantuan Tentang

Cara Diagnosa Penyakit

Oh N =

Cara Melihat Daftar Penyakit

Sk o L

- 1

Copyright 2019 by Sepriyani limu Komputer
Gambar 19. Rancangan Halaman Bantuan.
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6. Rancangan Halaman Tentang

Rancangan tentang berisi informasi mengenai sistem pakar ini dapat dilihat pada

Gambar 20.
Home Diagnosa Daftar Penyakit Bantuan Tentang
Program ini dirancang oleh ™
Nama :
E’[fj(j(j"'“i NPM :
Jurusan :
PTN :
Copyright 2019 by Sepriyani llmu Komputer |
Gambar 20. Rancangan Halaman Tentang.
B. Pakar

1. Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang paling pertama tampil apabila pakar ingin
mengakses atau mengelola data pada sistem. Apabila username dan password yang
diinputkan valid, maka sistem akan menampilkan halaman utama pakar dapat dilihat

pada Gambar 21.
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LOGO

Username

Password

Login

2. Halaman Utama Pakar

Gambar 21. Halaman Login.

Halaman beranda ini merupakan halaman utama pakar setelah pakar melalui proses

login. Pada halaman utama, sistem akan menampilkan beberapa menu yang berkaitan

dengan pengelolaan data pada sistem dapat dilihat pada Gambar 22.

ADMIN

Logout

PENYAKIT

GEJALA

ATURAN

LOGIN

Gambar 22. Halaman Pakar.
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3. Halaman Penyakit

Halaman penyakit berisikan daftar penyakit yang ada di database. Pada halaman ini

pakar dapat melihat seluruh data penyakit, menambah data baru, merubah data ataupun

menghapus data dapat dilihat pada Gambar 23.

ADMIN Logout
Penyakit Daftar Penyakit
Gejala Mama Penyakit Tindakan
Aturan Busuk Lunak Batang | Lihat |[ Edit ] HL“S-
Hawar dan Antraknosa Sulur M I
Bintik Hitam Sulur m m W

Tambah Penyakit

Gambar 23. Halaman Penyakit.

4. Halaman Tambah Penyakit

Halaman ini merupakan sebuah form isian untuk menambah data penyakit baru. Pakar

mengisi nama penyakit, deskripsi penyakit, dan pengobatan penyakit dapat dilihat pada

Gambar 24.
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ADMIN Logout
Penyakit Tambah Penyakit
Gejala Nama Penyakit

Deskripsi Penyakit

Pengobatan Penyakit

Aturan

| Simpan | | Batal

Gambar 24. Halaman Tambah Penyakit.

5. Halaman Gejala
Halaman gejala berisi seluruh data gejala penyakit yang ada di database. Pada halaman

ini pakar dapat menambahkan, merubah, atau menghapus gejala dapat dilihat pada

Gambar 25.

a. Halaman Tambah Gejala

Halaman ini merupakan sebuah form isian untuk menambah data gejala baru. Pakar
mengisi nama gejala dan bobot yang akan digunakan untuk melakukan diagnosis, lalu

menekan tombol simpan untuk menyimpan data dapat dilihat pada Gambar 26.



ADMIN Logout
Penyakit Daftar Gejala
Gejala Nama Gejala Tindakan
Aturan Bercak berair berwarna coklat berukuran kecil | Edit | [Hapus
Tekstur sulur yang terserang sangat berair dan mudah sobek Hapus
Bercak hitam melebar (Edit | Hapus
Tambah Gejala
Gambar 25. Halaman Gejala.
ADMIN Logout
Penyakit Tambah Gejala
Gejala Nama Gejala
Aturan | |
Bobot
Simpan H Batal

6. Halaman Gambar

Gambar 26. Halaman Tambah Gejala.
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Halaman gambar berisikan seluruh data gambar penyakit yang ada di database. Pada

halaman ini pakar dapat menambahkan, merubah, dan menghapus gambar. Untuk
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menambahkan gambar ke suatu penyakit, pakar mengklik tombol tambah pada penyakit

yang diinginkan, lalau sistem akan berpindah ke halaman tambah gambar dapat dilihat

pada Gambar 27.
ADMIN Logout
Penyakit Daftar Gambar
Gejala Nama Penyakit Gambar Tindakan
Aturan | | BUsik Linak Bafand

[Tamban] [ Eqit | [Hapus|

AR
(Gambar' | Edit | [Hapus]
.............................. (GambarI |Tambah|| Edit | | Hapus|

iHawar dan Antraknosa | “\_

H '
.............................. .

\
( Gambar )
N

[Tambah| [ Edit | | Hapus]

Gambar 27. Halaman Gambar.

7. Halaman Tambah Gambar

Halaman ini merupakan sebuah form isian untuk menambah data gambar baru. Pakar

mengisi deskripsi gambar dan memilih gambar yang akan di upload, lalu menekan

tombol simpan untuk menyimpan data ke database dapat dilihat pada Gambar 28.

ADKIN
Paiiyamkit
Cimnjala

Aduran

Tambah Gambar

Dhaskripdi Garnkar

Filih Czmmbar

Simipan Batal

Lospost

Eiroe s

Gambar 28. Halaman Tambah Gambar. '
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8. Halaman Aturan

Pada halaman ini berisi aturan yaitu relasi antara penyakit dan gejala. Pakar dapat

melihat gejala — gejala dari suatu penyakit dengan mengklik tombol lihat atau merubah

aturan dapat dilihat pada Gambar 29.

ADMIN Logout
Penyakit Daftar Aturan
Gejala Nama Penyakit Tindakan
Aturan Busuk Lunak Batang {_Edit
Hawar dan Antraknosa Sulur | Edit
Bintik Hitam Sulur Edit

Gambar 29. Halaman Aturan.

9. Halaman Ubah Aturan

Pada halaman ini pakar dapat merubah aturan gejala dari suatu penyakit. Pakar

menandai ataupun menghilangkan tanda pada gejala penyakit lalu mengklik tombol

Dapat dilihat pada Gambar 30.
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ADMIN Logout
Penyakit Ubah Aturan
Gejala Nama Gejala Tindakan
Aturan Bercak berair berwarna coklat berukuran kecil = ‘
lekstur sulur sangat berailr [

Bercak hitam melebar (-

Bercak terlihat bintik - bintik hitam [

Sulur terlihat bintik hitam yang menonjol warna coklat [

[ Simpan | [ Batal |

Gambar 30. Halaman Ubah Aturan.

4. Implementasi (Tahap Pengembangan)

Setelah tahap perancangan aplikasi dilakukan, selanjutnya tahap implementasi
dilakukan. Sistem dibuat berdasarkan hasil perancangan yang telah ditetapkan pada
tahap sebelumnya. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan aplikasi XAMPP
dengan bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL.

5. Pengujian Sistem

Tahapan pengujian dilakukan setelah tahap implementasi telah selesai dilakukan.
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan apakah semua elemen perangkat lunak
yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Tahapan
pengujian juga berfungsi untuk menemukan kesalahan - kesalahan dan memastikan
apakah sistem pakar memberikan hasil yang akurat. Pada penelitian ini dilakukan dua

tahap pengujian yaitu pengujian fungsional dan pengujian non fungsional.
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a. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional yang dilakukan vyaitu metode Black Box dengan teknik
Equivalence Partitioning (EP), Equivalence Partitioning akan membagi domain
masukan dari program ke dalam kelas — kelas sehingga test case dapat diperoleh.
Pengujian Equivalence Partitioning dapat digunakan untuk mencari kesalahan pada
fungsi, dapat mengetahui kesalahan pada interface dan kesalahan pada struktur data
sehingga dapat mengurangi masalah terhadap nilai masukan. Perancangan kasus uji
Equivalence Partitioning berdasarkan evaluasi kelas equivalence untuk kondisi input
yang menggambarkan kumpulan keadaan yang valid atau tidak. Contoh rancangan daftar
pengujian dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Contoh rancangan daftar pengujian black box untuk pengguna

No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji Hasil yang
Diharapkan

1 Fungsi pada Daftar Penyakit Pengguna mengetik Tampil halaman
Halaman nama penyakit informasi penyakit
Informasi yang dipilih
Penyakit

2  Fungsi pada Form Gejala Pengguna tidak Sistem memunculkan
Halaman memilih satupun peringatan
Diagnosis gejala

Hasil Diagnosis

Pengguna klik
tombol proses
Diagnosis

Tampil halaman yang
menampilkan hasil
Diagnosis berdasarkan
gejala yang dipilih

3  Fungsi pada
halaman bantuan

Pengujian
menampilkan
langkah — langkah
penggunaan sistem

Pengguna memilih
menu tentang

Tampil halaman
tentang yang berisi
informasi tentang
petunjuk
menggunakan sistem
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Tabel 3. Contoh rancangan daftar pengujian black box untuk admin

No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji Hasil yang Diharapkan
1 Fungsi pada Login Admin Admin dapat login ke
Halaman Login memasukkan dalam system

username dan
password yang

benar
2 Fungsi pada Form Tambah Admin tidak Sistem memunculkan
Halaman Tambah  Penyakit mengisi Nama atau peringatan
Penyakit Penanganan
Penyakit
3 Fungsi pada Form Atur Gejala ~ Admin mengklik Sistem dapat menambah
Halaman Atur Penyakit tombol tambah ataupun menghapus
Gejala Penyakit atau hapus gejala  gejala
4 Fungsi pada Form Edit Gejala Admin merubah Sistem memunculkan
Halaman Edit Penyakit bobot gejala peringatan
Gejala Penyakit menjadi O

b. Pengujian Kepakaran Sistem

Pengujian kepakaran sistem (hasil identifikasi) ini bertujuan untuk menguji kemampuan
sistem pakar dalam mendiagnosis penyakit buah naga berdasarkan gejala — gejala yang
diberikan. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil diagnosis pakar
dengan hasil diagnosis sistem.

6. Penulisan Laporan

Penulisan laporan dilakukan apabila semua tahapan sudah terpenuhi dan semua fungsi
aplikasi dapat berjalan dengan baik. Penulisan laporan bertujuan untuk
mendokumentasikan kegiatan pengembangan sistem pakar yang telah dibuat. Dalam
tahapan ini, peneliti juga melakukan pembahasan atas data yang diperoleh dari hasil

pengujian dan mengambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sistem dapat memberikan informasi mengenai penyakit buah naga, gejalanya,
penyebab, cara pengobatan, dan gambar penyakit tersebut.

2. Telah berhasil dibangun sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada
buah naga berbasis web, dimana sistem ini dapat membantu petani buah naga
untuk mendiagnosis penyakit pada buah naga mereka berdasarkan gejala — gejala
yang muncul.

3. Hasil diagnosis dan nilai persentase besar kemungkinan nya diperoleh dengan
menggunakan metode Case — Based Reasoning, berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan didapatkan rata — rata keakurasian sebesar 80,49 % sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem dapat mengidentifikasi dengan baik. Persentase
keakuratan dipengaruhi jumlah fakta / gejala yang sesuai. Semakin banyak fakta
yang sesuai dengan aturan pada sistem maka nilai akurasi semakin tinggi dan

begitu juga sebaliknya.
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. Berdasarkan pengujian eksternal dengan pengisian kuesioner yang dibagikan
kepada 35 responden, yaitu 10 orang dari kelompok | yang terdiri dari petani buah
naga dan 25 orang dari kelompok Il yang terdiri dari mahasiswa fakultas
pertanian. Kelompok | diperoleh nilai kepuasan terhadap variabel interaktif yaitu
86% yang artinya sistem dikategorikan “Sangat Baik” dan user friendly, yaitu
81% yang artinya sistem dikategorikan “Sangat Baik”. Sedangkan kelompok II
diperoleh nilai kepuasan terhadap variabel interaktif, yaitu 83% dan user friendly

84% yang artinya sistem dikategorikan “Sangat Baik”.

B. Saran

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi ini diharapkan dikembangkan dalam sistem android yang memiliki
kelebihan dapat dijalankan pada banyak pilihan spesifikasi hardware dan
sifatnya sangat fleksibel.

2. Android merupakan salah satu sistem operasi yang tidak sulit dan mampu
digunakan pada hardware dengan spesifikasi apapun, mulai dari spesifikasi
hardware yang rendah hingga spesifikasi yang tinggi sehingga mudah
dijalankan. Hal ini membuat android lebih unggul karena banyak atau tidak ada
beberapa sistem operasi yang sulit untuk berjalan dan beroperasi apabila tidak

memiliki ketentuan spesifikasi hardware yang cukup.
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